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ABSTRAK

Teh Botol Sosro telah berhasil mempertahankan popularitasnya di pasar minuman teh
kemasan yang sangat bersaing di Indonesia. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisa
berbagai faktpr yang berpengaruh pada keputusan pembelian ulang. Pada penelitian ini,
evaluasi dilakukan terhadap citra merek, harga, kepuasan pelanggan, kualitas produk, dan
promosi sebagai faktor-faktor yang memengaruhi keputusan konsumen, baik secara
bersamaan maupun secara terpisah.

Digunakannya data primer dalam penelitian ini melalui wawancara dengan 100
konsumen Teh Botol Sosro yang dipilih secara acak, dan data sekunder yang berasal dari
Badan Pusat Statistik (BPS) dan studi literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-
faktor tersebut memiliki penaruh terhadap keputusan pembelian ulang. Ketika dinilai secara
terpisah, citra merek dan harga tidak berdampak penting, sedangkan kepuasan konsumen,
kualitas produk, dan promosi memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian ulang.
Implikasi dari hasil penelitian ini bermanfaat bagi perusahaan Teh Botol Sosro dan pelaku
industri lainnya dalam merumuskan strategi pemasaran yang lebih efektif untuk menjaga dan
meningkatkan pangsa pasar mereka.

Kata Kunci : citra merek; harga; kualitas produk

ABSTRACT

Teh Botol Sosro has successfully maintained its popularity in the highly competitive
packaged tea market in Indonesia. To understand the factors influencing consumer
repurchase decisions, a study was conducted at ÆON Mall Jakarta Garden City. This
research evaluated brand image, pricing, customer satisfaction, product quality, and
promotion as factors affecting consumer decisions, both collectively and individually.Use of
primary data in this study were obtained through interviews with 100 randomly selected Teh
Botol Sosro consumers, supplemented by data from the Central Statistics Agency (BPS) and
literature reviews. The research results indicate that these factors influence repurchase
decisions. When assessed individually, brand image and pricing do not have a significant
impact, while customer satisfaction, product quality, and promotion have a substantial
influence on repurchase decisions. These findings have important implications for Teh Botol
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Sosro and other industry players in formulating more effective marketing strategies to
maintain and expand their market share.

Keywords: brand image, pricing, product quality

PENDAHULUAN

Di tengah arus gaya hidup modern

yang mengedepankan kenyamanan dan

efisiensi, di Indonesia sejumlah

perusahaan telah memproduksi minuman

cepat saji dalam kemasan. Teh, sebagai

minuman khas yang sangat populer dan

sering dinikmati oleh masyarakat

Indonesia, memiliki tempat istimewa

dalam kategori minuman ini. Selain air

putih, teh menjadi pilihan utama karena

dapat dinikmati dalam keadaan panas

maupun dingin (Mutmainnah, 2017). Di

Indonesia produksi teh mengalami

peningkatan yaitu sebesar 127,9 ribu ton

dan meningkat sebesar 13,45% menjadi

145,1 ribu ton. Sementara itu, konsumsi

teh dalam kemasan mencapai 51,5 ml pada

bulan September 2021, menunjukkan

peningkatan sebesar 0,08% jika

dibandingkan dengan angka 47,75 ml yang

tercatat pada bulan Maret 2021

(Dataindonesia.id).

Berdasarkan definisi yang disajikan

oleh American Marketing Association

(AMA), Merek terdiri dari berbagai unsur,

seperti nama, istilah, gambar, logo, simbol,

desain, atau kombinasi elemen lainnya

digunakan sebagai tanda pengenal produk

atau jasa tertentu (Tjiptono, 2020). Harga

berperan penting dalam keputusan

pembelian karena untuk mendapatkan

produk atau jasa seorang konsumen harus

mengeluarkan sejumlah biaya.

Teh Botol Sosro adalah minuman

teh yang sangat disukai oleh pelanggan

karena citra mereknya yang kuat. Produk

ini pertama kali diperkenalkan pada tahun

1940 dan masih populer di pasar hingga

sekarang. Dalam nominasi Top Brand

Award tahun 2022, lima merek teratas

yang mencuat adalah Teh Pucuk Harum,

Teh Botol Sosro, Teh Gelas, Frestea, dan

Mountea. Meskipun Teh Botol Sosro

hanya menduduki peringkat kedua dalam

nominasi Top Brand Awards, tetapi tetap

bersaing sengit dengan Teh Pucuk Harum

yang telah mempertahankan posisi pertama

selama lima tahun terakhir.

Kotler dan Keller (2016)

mendefinisikan pemasaran sebagai usaha

untuk memenuhi kebutuhan konsumen

agar bermanfaat bagi semua pihak. Dalam

konteks ini, citra merek adalah tentang

bagaimana konsumen melihat merek, yaitu

apa yang mereka pikirkan tentang merek

tersebut. Dengan kata lain, pemasaran

berfokus pada pemenuhan kebutuhan

konsumen yang juga memberikan manfaat

bagi semua pihak yang terlibat.
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Menurut Zeithaml et al. (2012),

kepuasan konsumen adalah bagaimana

pelanggan merasa setelah menggunakan

produk atau jasa, apakah pengalaman

mereka sesuai dengan yang mereka

harapkan sebelumnya. Ini adalah

perbandingan antara ekspektasi dan

pengalaman nyata. Di sisi lain, seperti

yang dijelaskan oleh Ong dan Sugiharto

(2013), kualitas produk merujuk pada nilai

yang diberikan oleh produk kepada

konsumen, termasuk aspek fisik dan

psikologis. Ini terkait dengan atribut-

atribut dan karakteristik yang terdapat

dalam produk tersebut. Dalam banyak

kasus, konsumen cenderung memilih

produk yang menawarkan kualitas unggul

dan memberikan manfaat yang lebih besar

dibandingkan dengan produk serupa

lainnya.

Promosi digunakan oleh

perusahaan sebagai strategi untuk

memperkenalkan produk atau layanan

mereka kepada konsumen dengan tujuan

meningkatkan volume penjualan. Media

cetak dan digital seringkali digunakan

dalam upaya promosi ini dalam berbagai

bentuk. Menurut Yusup (2011), Promosi

merupakan upaya untuk menarik perhatian

konsumen agar penjualan meningkat.

Sementara itu, perilaku konsumen

berdampak besar pada cara mereka

membuat keputusan selama proses

pembelian. Proses ini melibatkan langkah-

langkah yang dilakukan oleh konsumen

untuk memecahkan masalah, dan ada lima

tahap yang harus dijalani. Tahap-tahap itu

mencakup mengidentifikasi masalah,

mencari informasi, mengumpulkan data,

mengevaluasi opsi, membuat keputusan,

dan bertindak setelah pembelian (Kotler

dan Keller, 2016). Ketika konsumen

merasa puas dengan pengalaman mereka,

mereka cenderung mencapai tahap di mana

mereka memutuskan untuk melakukan

pembelian kembali (keputusan untuk

membeli kembali).

Berdasarkan permasalahan yang

telah disajikan, penelitian ini bertujuan

untuk menganalisis berbagai aspek yang

berpengaruh pada pilihan pembelian ulang

seperti merek, harga, kepuasan pelanggan,

kualitas produk, dan promosi pada pilihan

konsumen untuk melakukan pembelian

ulang produk Teh Botol Sosro di ÆON

Mall Jakarta Garden City serta bertujuan

untuk melihat bagaimana aspek tersebut

mendorong konsumen agar membeli lagi

atau tidak, baik jika faktor-faktor tersebut

digabungkan atau dilihat secara terpisah.

ÆON Mall Jakarta Garden City

terletak di Jl. Orchid No.11, RT.1/RW.8,

Cakung Timur, Kecamatan Cakung, Kota

Jakarta Timur, Daerah Khusus Ibukota

Jakarta 13910, dan menjadi salah satu

pusat perbelanjaan terkemuka di wilayah

Jakarta Timur serta menjadi yang terbesar

di Kecamatan Cakung. Keberadaan
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lokasinya yang hanya berjarak sekitar 5

kilometer dari PT. Sinar Sosro

menjadikannya sebagai lokasi yang sangat

ideal untuk mendistribusikan produk

mereka. Seperti yang diungkapkan oleh

Efnita (2017), pemilihan lokasi yang

strategis dan adanya fasilitas pendukung

merupakan dua faktor penting dalam

menentukan kesuksesan tempat usaha.

METODE PENELITIAN

Peneliti menggunakan Metode

kuantitatif dengan dasar dalam kerangka

positivisme bertujuan menguji hipotesis

yang telah dirumuskan. Pengumpulan data

dengan alat penelitian, kemudian

dilakukan analisis secara statistik, sesuai

metode yang dijelaskan oleh Sugiyono

(2016). Pelaksanaan penelitian ini

berlangsung pada bulan Agustus 2022,

dengan fokus pada konsumen yang

melakukan pembelian produk Teh Botol

Sosro di ÆON Mall Jakarta Garden City.

Pengambilan sampel dilakukan dengan

metode non-probability sampling, yakni

pendekatan accidental sampling.

Penetapan ukuran sampel

menggunakan rumus Lameshow karena

jumlah populasi tidak diketahui,

sebagaimana dijelaskan oleh Damayanti et

al. (2021). Rumus Lameshow dapat

dirumuskan sebagai berikut:

Keterangan :

n = Jumlah Sampel

z = Nilai standart = 1.96

p = Maksimal estimasi = 50% = 0.5

d = alpha (0.10) atau

sampling error = 10%

Penelitian ini melibatkan 100

responden, meskipun hanya 96 yang

diperlukan. Data dikumpulkan

menggunakan kuesioner yang berdasarkan

skala Likert. Variabel yang diteliti

termasuk citra merek, harga, kepuasan

konsumen, kualitas produk, serta promosi,

sedangkan Pilihan pembelian ulang adalah

variabel yang dampaknya ingin diketahui.

Dalam analisis, penelitian menggunakan

metode regresi linear berganda untuk

menilai dampak citra merek, harga,

kepuasan konsumen, kualitas produk, serta

promosi dalam keputusan pembelian ulang

konsumen Teh Botol Sosro yang

berbelanja di ÆON Mall Jakarta Garden

City.

Keterangan :

��� : Keputusan Pembelian Ulang

�0 : Konstanta

�1, �2, �3, �4, �5: Koefisien Regresi

�1 : Citra Merek

�2 : Harga

� =
�2. � 1 − �

�2
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�3 : Kepuasan Konsumen

�4 : Kualitas Produk

�5 : Promosi

��� : Standar error/pengaruh faktor lain

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

a. Karakteristik Responden

Berdasarkan Usia

Mayoritas partisipan termasuk

dalam kelompok usia remaja, terutama di

antara mereka yang berusia antara 20

hingga kurang dari 25 tahun, yang

berkontribusi sebanyak 61% dari total

respond en. Rata-rata usia responden

adalah 22,65 tahun dengan simpangan

baku sebesar 3,99. Produk ini menarik

minat khususnya dari responden yang

berusia antara 18 hingga 26 tahun.

b. Karakteristik Responden

Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Dalam kerangka penelitian ini,

99% dari responden adalah remaja yang

telah menyelesaikan pendidikan mereka

mulai dari tingkat SMA hingga Strata-1.

Perinciannya adalah sebagai berikut: 40%

dari responden memiliki latar belakang

pendidikan SMA/Sederajat, 11% memiliki

tingkat pendidikan D3, 4% memiliki

tingkat pendidikan D4, dan yang paling

mendominasi adalah responden dengan

tingkat pendidikan Strata-1, mencapai 43%.

c. Karakteristik Responden

Berdasarkan Pendapatan

Dalam penelitian ini, subjek

penelitian memiliki beragam tingkat

pendapatan, antara kurang dari Rp

1.000.000 sampai lebih dari Rp 5.000.000.

Sebanyak 60% dari responden, atau sekitar

60 orang, memiliki pendapatan di bawah

Rp. 1.000.000. Rata-rata penghasilan

partisipan adalah sekitar Rp. 1.710.000,

dengan simpangan baku sekitar Rp.

1.759.792. Ada 31 responden dengan

penghasilan di bawah rata-rata, dan 69

responden dengan penghasilan di atas rata-

rata.

Uji Asumsi Klasik

Data awal pada penelitian ini

berbentuk bentuk ordinal kemudian diubah

menjadi data interval untuk memeriksa

asumsi-asumsi klasik, dan kemudian

digunakan pada model analisis regresi

linear berganda. Berikut adalah beberapa

pengujian yang akan dilakukan:

a. Uji Normalitas
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Tujuan uji normalitas yakni guna

mengetahui apakah distribusi data

penelitian ini memiliki kemiripan atau

tidak dengan distribusi normal. Untuk

menilai hal ini, kita menerapkan

probabilitas hasil uji normalitas. Jika

probabilitasnya lebih besar dari 0,05

(angka yang sering digunakan sebagai

acuan), maka kita dapat menganggap data

tersebut mengikuti distribusi normal. Hasil

uji menunjukkan bahwa probabilitasnya

sebesar 0,355690, yang lebih besar dari

0,05. Ini artinya data dalam penelitian ini

dapat dianggap mengikuti distribusi

normal.

b. Uji Multikolinearitas

Untuk melihat hubungan yang kuat

antarvariabel maka dilakukan uji

multikolinearitas Hasil mengindikasikan

bahwasannya semua variabel memiliki

nilai Centered VIF (Variance Inflation

Factor) di bawah 10,00. Berdasarkan hasil

tersebut bahwa tidak ada tanda-tanda

hubungan yang kuat antar variabel.

Tabel 1. Hasil Uji Multikolinearitas

Variable Coefficient Uncentered Centered

Variance VIF VIF

C 2.412.700 3.383.233 NA
X1 0.007808 4.473.653 2.110.541
X2 0.007885 2.883.239 1.629.333
X3 0.010383 8.952.209 3.290.276
X4 0.004656 7.880.888 3.043.133
X5 0.006280 5.021.665 1.994.923

c. Uji Heteroskedastisitas Dilakukannya uji

heteroskedastisitas menggunakan Glejser

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas



p-ISSN : 2407–1315, e-ISSN : 2722-1881 AGRITEPA, Vol.10, No.2, Juli –Desember 2023

AGRITEPA: Jurnal Ilmu dan Teknologi Pertanian, Vol.10 No.2 2023 page: 387 – 396 | 393

Test bertujuan guna mengevaluasi apakah

data pada penelitian menunjukkan tanda-

tanda heteroskedastisitas. Probabilitas Chi-

Square(5) sebesar 0,0944, yang lebih besar

dari nilai alpha 0,05, ditampilkan dalam

temuan uji heteroskedastisitas. Maka,

penelitian ini tidak menunjukkan tanda-

tanda heteroskedastisitas. Tabel 2

merupakan hasil lengkap uji

heteroskedastisitas.

Tabel 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedasticity Test: Glejser

F-statistic 1.949082 Prob. F(5,94) 0.0935

Obs*R-squared 9.393582 Prob. Chi-Square(5) 0.0944

Scaled explained SS 9.815483 Prob. Chi-Square(5) 0.0806

d. Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi guna melakukan

analisis autokorelasi dengan menggunakan

nilai statistik Durbin-Watson. Jika 1,55

hingga 2,46 adalah nilai DW, akibatnya

data tidak menunjukkan adanya

autokorelasi. Nilai DW sebesar 2,3166

ditampilkan dalam hasil perhitungan, yang

berada dalam kisaran tersebut. Dengan

demikian, penelitian ini tidak

menunjukkan tanda-tanda adanya

autokorelasi.

Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi

Analisis Regresi Linear Berganda

Hubungan variabel dependen (Y)

dengan dua atau lebih variabel independen

(X) digambarkan menggunakan analisis

regresi liner berganda. Tujuannya adalah

guna mengestimasi nilai Y berdasarkan

R-squared 0.093936 Mean dependent var 1.998921

Adjusted R-squared 0.045741 S.D. dependent var 1.653823

S.E. of regression 1.615556 Akaike info criterion 3.855361

Sum squared resid 245.3421 Schwarz criterion 4.011671

Log likelihood -186.7680 Hannan-Quinn criter. 3.918622

F-statistic 1.949082 Durbin-Watson stat 2.316695

Prob(F-statistic) 0.093492
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informasi tentang X. Analisis ini juga

menentukan arah dan tingkat hubungan

antara Y dan X (Yuliara, 2016). Berikut

adalah model analisis regresi linier

berganda.

� =− �, ���� − �, ������ + �, ������
+ �, ������ + �, ������
+ �, ������

1. Koefisien Determinasi

Variabel dependen bisa diukur dan

diuraikan dalam variabel independen

menggunakan koefisien determinasi. Hasil

perhitungan menunjukkan bahwa sekitar

64,4% variasi dalam keputusan pembelian

ulang dapat dijelaskan oleh faktor-faktor

seperti citra merek, harga, kepuasan

konsumen, kualitas produk, dan promosi.

Sisanya, faktor lain di luar analisis yang

mempengaruhinya sekitar 35,6%,

2. Uji F

Digunakannya uji F guna menilai

pengaruh variabel independen pada

variabel dependen dengan signifikan.

Hasilnya, nilai Prob(F-statistic) adalah

0,0000, yang mengindikasikan

bahwasannya citra merek, harga, kepuasan

konsumen, kualitas produk, serta promosi

berdampak penting pada keputusan

pembelian ulang.

3. Uji t

Digunakannya uji t untuk

mengevaluasi pengaruh masing-masing

variabel independen secara terpisah pada

variabel dependen. Apabila nilai

probabilitas kurang dari 0,05, maka

variabel independen berdampak secara

langsung pada variabel dependen. Apabila

nilai probabilitas lebih dari 0,05, maka

variabel independen dianggap tidak

berdampak secara penting dalam variabel

dependen.

Pengaruh Variabel Citra Merk

Terhadap Keputusan Pembeli

Dalam analisis, ditemukan bahwa

citra merek (X1) tidak berdampak secara

penting pada keputusan pembelian ulang

(Y) karena nilai probabilitasnya adalah

0,1830, yang melebihi 0,05. Koefisien

regresi (X1) adalah -0,1185, yang berarti

jika citra merek tetap sama, keputusan

pembelian ulang akan menunjukkan

penurunan sekitar 0,1185. Artinya setiap

peningkatan dalam citra merek akan

menyebabkan penurunan sekitar 11,8%

pada keputusan pembelian ulang.

a. Pengaruh variabel harga terhadap

keputusan pembelian ulang

Dalam analisis, kita menemukan

bahwa harga (X2) tidak berdampak secara

penting pada keputusan pembelian ulang

(Y) karena nilai probabilitasnya adalah

0,1110, yang lebih besar dari 0,05.

Koefisien regresi (X2) adalah 0,1428,

artinya jika harga tetap sama, keputusan
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pembelian ulang akan naik sekitar 0,1428.

Dengan kata lain, setiap kenaikan harga

akan menyebabkan kenaikan sekitar 14,3%

pada keputusan pembelian ulang.

b. Pengaruh variabel kepuasan

konsumen terhadap keputusan

pembelian ulang

Dalam analisis, kepuasan

konsumen (X3) terbukti berdampak

penting pada keputusan pembelian ulang

(Y) karena nilai probabilitasnya kurang

dari 0,05. Koefisien regresi (X3) adalah

0,2455, yang artinya jika tingkat kepuasan

konsumen tetap tidak berubah, keputusan

pembelian ulang akan meningkat sekitar

0,2455 atau sekitar 24,5%.

c. Pengaruh variabel kualitas produk

terhadap keputusan pembelian

ulang

Dalam analisis ini, ditemukan

bahwa kualitas produk Teh Botol Sosro

(X4) berdampak secara penting pada

keputusan pembelian ulang (Y) karena

probabilitasnya kurang dari 0,05.

Koefisien regresi (X4) adalah 0,1819, yang

artinya jika kualitas produk tetap sama,

keputusan pembelian ulang akan

bertambah sekitar 0,1819 atau sekitar

18,2%.

d. Pengaruh variabel promosi

terhadap keputusan pembelian

ulang

Dalam analisis ini, kita

menemukan bahwa promosi (X5)

berdampak secara penting pada keputusan

pembelian ulang (Y) karena

probabilitasnya kurang dari 0,05.

Koefisien regresi (X5) adalah 0,3174, yang

artinya jika promosi tetap tidak berubah,

keputusan pembelian ulang akan

meningkat sekitar 0,3174 atau sekitar

31,7%.

KESIMPULAN

Dari hasil serta pembahasan diatas

dapat ditarik kesimpulan yaitu:

1. Variabel citra merek, harga, kepuasan

konsumen, kualitas produk, dan promosi

berdampak penting dalam keputusan

pembelian ulang konsumen produk Teh

Botol Sosro di ÆON Mall Jakarta Garden

City. Dengan peningkatan bersama

variabel-variabel ini, keputusan pembelian

ulang cenderung meningkat.

2. Variabel citra merek dan harga tidak

menunjukkan dampak yang penting dalam

keputusan pembelian ulang. Sebaliknya,

kepuasan konsumen, kualitas produk, dan

promosi berdampak penting dalam

keputusan pembelian ulang. Artinya,

semakin tinggi tingkat kepuasan konsumen,

kualitas produk, dan efektivitas promosi,

semakin tinggi keputusan pembelian ulang.

Sebaliknya, kekurangan dalam kepuasan

konsumen, kualitas produk, serta promosi
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akan menyebabkan penurunan keputusan

pembelian ulang.
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